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ABSTRAKSI 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kekuatan hukum pembuktian 

Visum Et Repertum dalam tindak pidana pembunuhan yang menggunakan racun 

dan untuk mengetahui bagaimana pengaturan Visum Et Repertum sebagai alat bukti 

yang sah beserta pertimbangan hakim dalam menggunakan Visum Et Repertum  

dalam persidangan. penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif 

dengan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memecahkan rumusan 

masalah yaitu studi kepustakaan, peraturan perundang-undangan, literature atau 

buku-buku resmi dan wawancara atau interview. Analisis data yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif terhadap data primer dan data sekunder. Hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa kekuatan hukum pembuktian Visum Et 

Repertum dalam tindak pidana pembunuhan yang menggunakan racun dianggap 

sebagai alat bukti yang sah, karena Visum Et Repertum dibuat oleh pejabat yang 

berdasarkan pengetahuannya dan dibuat oleh sumpah jabatan, sehingga menjadi 

akta autentik, namun harus dikaitkan dengan alat bukti lain agar tercipta suatu 

kebenaran meteriil. Hakim dalam menjatuhkan putusan telah memperoleh 

keyakinan berdasarkan minimal 2 (dua) alat bukti yang sah. Hakim juga akan 

mempergunakan Visum Et Repertum sebagai dasar pertimbangan dan menilai 

bahwa terdapat keterkaitan yang mendukung antara hasil pemeriksaan Visum Et 

Repertum dengan tindak pidana yang dilakukan oleh terdakwa dan terbukti bersalah 

melakukan perbuatan tindak pidana. 
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